BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalzh

Dengan pengetahuan sejarah, masysrakat dapat menem=
Ratkan diri sehingga menge tahui ke wana ia aksn bergerak
di masa depannya. Dengan pengetahuan masa lampad yang benar
akan dapat diketahui identitas dan-keduduk:m svatw hangsa.l
Penulisan sejarah songat diperlukan agar tidak hanya meru-
pakan dongeng atauw cerita-cerita lisan yangm mengakibatkan
adanya tambaban dan pengurangazn darl peristiwa sejarah yang
sebenarnya; Maka dari itw dalam penulisan s 3arah suﬁgek-
tifitas perlu ditekan btahkan dihindari agzay betul-betul

menguasilkan karya sejarah yang obyektif damn henar. Feba-

naras dalam penyajisn dalam penulisan sejarah, ' bukan
berarti rekontruksi peristiwa yang persis dan identik
dengan peristiwa masa lampau itu, akan tetapi xebenaran

karya tersebut dapat dipandang cukup asal mendekati  obyek
Yang sehenarnya.

Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka SR AT
Iiskah skripsi ini yang mengungkap salah ssitv perigtiwa di

antara peristiwa-peristiwa yang lerjadi selzma perang
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kemer&ekaan%walaupun merupakan peristiwa lokal, tetapi masih

P

" oe. merupaksn bagian dari wejarah masional®,” yaitw Perang

Kemerdekasan di Jember.

Demikian pula halnya dengan sejarawanm Muslim Indome-
sia, mereka ditaﬁfﬁt dapat menganalisa dan nmerekontruksikan
sejarah Islam umumnya dan sejaran Islam Indonesia khususnya.
Terutama dalan nubungaﬁnya dengan sejarah lslam Indonesia
mereka dituntut unituvk mengungkapian peranan umal Islam Indo-
nesia dalam gera] perjuangan bangsa Indonesia, terutama di

dalamnys perang kemerdekaan melawan Kolonialis Belanda.

Perjuangan dan peranan.ﬁmat Islam Indoresia dalam
verang kemerdskaan Indonesia dipandang sangat besar meng-
ingat sebagian besar penduduk Indomesia adalah Muslim..
Perjuangzn umat Islam itu dapat dilihat dari pelbagai Ke=~

Ziatan perjuangan baik yang terorganisir dalam lembaga for—
mal dan bergerak dalam perjunangsn fisik seperti dalam PETA
(Pembela Ténah,AirJ, Hizbullah, Sabililliah dan lain-lain
mampun yang bergerak secara sendiri-sendiri di . mmal-rumah,
di pesaniren-pesantren yaitu dalam bentuk.penyiapan.l dapur
umum, memberikan doktrim serta doromgan mental terhadap para

pejuang lainngya.




Dalam upaya memobilisir potensi rakyat Indonesia
dalam melanggengkan kekuasaan di Indonesia, mska Pemerin—
tan. Jepang mempercayal bangsa Indonesia. Pada bulan April
1943 Jepang mengumunmkan akan diberinya kesempatan  kepada
nemuda Ind&hésia_untuk membagtu prajurit Jepang atau
Heiho. Maka berlondong-bondonglan segala lapisan uniuk
bergabung dalam CGerakan Tiga’A yaitw Nippon. cahaya  Asia,
Hippon: pelindung Asia, dan Nippon pemimpin Asia. Tampaklah
golongan Islam dengan semangat anti Kolenial Rarat ﬂyang
dominan dalam. gerakan ini. Meski demikian, bersama golong-
an. nasionalis umat Islam Indonesia mengajukan péimiﬁtaan
kepada Jepaﬁg agar membenluls Pasukan Sulkarelawan bangsa
Indcnesia, Permimtaan ﬁersebut aikabulisan, maka recmilsh
pada tanggal % Oktober 1943 PETA dibentuk dengan beranggo-

takan seluruh lapisan masyarak&toj

Ak%ﬁ tetapl umat Islam sendirdi wakitu  diumumkannya
niat Jepangimembemtuk Heiho sampal berdirinyz PETA sudah
berkeinginan membenink kelasykaran Islam secara khusus
pada bulan September 1943. Akan tetapi, ditanggwhkan oleh
Pemerintah Jepang karena sudan ada kelasykaran non  Islam

Yaitu korps sukarelawan-umum dari kalangan sekuler. Usul
tx

jﬁugr&ho Rotosusanio, Pejuang dap Praijurii, Balai
Pustaka, 1984, hal. 3h.




tersebut baru menmdapat tanggapan yang positif dari Pemew
rintah Pendudukan Jepang dengan disyahkannya pembentukan
Pasukan Hizbullzh oleh Masyumi (Majeldis Syuro Muslimin

Indonesia) pada tanggal 15 Desember 194#w4

Sehubungan desgan keimgaman Beianda untuk melang—
géngxan. penjajaban d1 Indonesia dexgan wembonceng  tewntara
Sekusw, bangkitlah kemarahan bangsa Indonesia. khususnya
umat Islam. Serentaklah mereka mengangkakt senjata dengan
satu-tekgd ﬁerdeka atau.mati; Patut dicatat, bahwa setelah
melihat kondisi keamanan negara yang kurang menentu teruta—
Ma di Jawa, PBNU mengeluarkan fatwa XH. Hasyim Asyari,
tentang resolusi jihad, Inti dari resolusi Jihad itu menya~
takan bahwa:

1. Kemerdekaan harus diperiabankan meski menelan banyalk
korhan-l

Z. Republik Indonesia harus diselamatkan meskipun meminta
banyak korban..

3.. Bahwa pertempuran melawan tesmtara Belanda dan komplotan

Bya (NICA) adalah farcdhun 'ain,s

by
L=
takamw III, Grafity Pers, Jasxaria,, 1993, hal. 063.

. Vé.-n.Dij}:5 Darul Islam Sebuah Pemberontakan, Ce~

Tl

“Choirul Anam, Pertumbnhan dan Perkembanzan Nahdla-
tul Ulama, Jataya Sala, Solo, 1985, hal,. 124, B :




Pada saat bersamaan, Pemerintah Indonesia berkes
inginan menggzlang persatuan banmgsa dan mengskomodasikan

keknatan bersenjata dalam satu wadah, Pada tanggal 5 Okioc-

ber 1945 Presiden Soekarno memaklumatkan berdirinys TKR
(Tentara Keamzman Rakyat) dengan tujuan memperkuat keamanan
Baum, ©

Begitu juga pada hari yang sama, pemerintsh pusat

dengan ditandatangani ocleh ketua Eomite Nasional Indonesia
¥Yaitu Mr, Kasmén Singodime jo, dan menyerukan kepada pemnda-
pemuda, bekas PuTA, Heiho, Kaigun Heiho, dan pemuda-pemuda
éari Barisan Peloper agar sizp mengangkat senjata sewaktu-
wakiw Belanda berkeinginan menjajah kembali, oleh karena
itu pemuda yang masuk TKR gegera. dipersenjatai. HMaka dari
itulsh selursh bekas prajurit PETA, Heiho,  Kaigun Heiho,
Barisan Permuda, Hizbullah, Barisan Pelopor damn lain-laizm,

baik yang sudah maupunr yang belum pernah memperoleh latihan

militer, supaya selekasnya mendzftarkan dori pada. Badan
Keamanan Rakyat di ibukota kabupaten masing-masing, atau
pada badan lain yang telzh ditumjuk cleh residen (kepala

daerzh) atau wakilnya,?

6ﬁH. ﬂasutlcn, Sekitar Perang Kemerdekaan Indaneg&gj
Jilid IT, Ankasa, EBandung, 1997, hal. ZLO

?Ibid hal. Zil.
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Maka pada tanggal 6 Desember 1945 keluarlah Maklumat
Markas Tertinggi TKR dan ditandatamgani cleh Kepala Siaf
Umum Urip Sumocharjo. Maklumat itu meanyatakan tentang
pendirian TKR terhadap Lasykar Rakyat. Disebuitkan bahwa TKR
merupakan.iﬁstitusi ketentaraan yang secara resmi diserahi
tugas tanggung jawab dalam mempertahankan kesentosaan
Republik Indonesia. Ramum mempertahankan keamanan keluar
dan ke dalam bukanlah momopoli tentara, tetapi setiap ingi-

vidu juga berkewajiban pada tempatnya.masinghmasing.a-

Sed%ngkan Lasykar Rakyat merupakan institusi ketem~
taraan fakyét dalam proses kelahanan, TKR tidzsk akan men-
Campuri urusen rumal tangzanya, apalagi melucuti senjata
rakyat malah kalau perlw dapat mempersenjatai.. Lasykar
Rakyatl sebagal lasykar cadangan atau bantuwan yang berfungsi
sebagal barisan tani, buruh, untuk mempertahankan kampung
dan sawah mereka sendiri. Khusus untuk. Hizbullahk, bari gan
Sabilillah, TKR menganggap sebagai lasykar rakyat istimewa.
Meskipun mehdapat perlakuan yang sama dengsn rakyat lainnya

yYaitu bekerja bersama-masa dan menmberi bantuan.g

Tetaﬁi dalam perjuangan f{isik mempertahankan keaman-

an sebagaimana yang diungkap Nasution mengenai pembagian
|

81big, hal. 215 - 216.

9

Ibid, hal. 217.
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tugas tidaklah pernah terjadi dalam realita pertempuran
Secara jelas. Perbedaannya justru hanyalah TKR adalah lasy-
kar resmi sedangkan Lasykar Rakyat adalah lasykar partike-

lip 10

Akan tetapi tulisan kesejarahan yang menyoroti per-
Juangan Lasykar Rakyat dalam perjalanannya dalam tubuh TNI
serta perannya dalam mempertahankan kemerdelcasn Republik
Indonesia secara khusus sangatlah kurang. Kalaupun ada
hanyzalah dalam sub bab bahasan yang sangat kurang rmemadai
dibanding dengan kapasitas Hizbullah sebaga! pemasck terbe-

Sar sebagai anggota TKR.

B. Rumusan Masalah dan Lingkup Pembahasan
1. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas, maka
timbullah-beberapa permasalahan, yakni sebagai berikut:
2. Apa mdiiVasi pemimin Islam mendirikan dan membentuk

kelasykaran Hizbullah.
b, Bagaiﬁana peran Hizbullah dalam perang kemerdekaan

!
di Jember.
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c. Sejaub manakah nilai perjuangan Lasykar Hizbullah
dalam’mempertahankan.kemerdekaan khususnya di daerah

Jember.

2. Lingkup Pembahasan

Adapun lingkup pembahasan dari permasalahan ini,

meliputi seluruh aktiifitas pasukan bersenjata dari
kelompok Islam yang bernama Lasykar Hizbullah dalan
perang kemerdexaan di Jember aniara tahwn 1945 saﬁpai

dengan tahum 1948, Mulai dari kemumculanmnva hingga pada

nilai-nilad perjuwangan yang diwujudkannya.

Penegasan dan Alasan Memilih Judul
l. Pemegasan Judul

Sebelum pokok-pokek permasalaban di dalas  penu-
lisan skripsi ini dibahas; terlebih dahulw pemulis kemu-
kakan beberapa pemjelasan mengenai hal-hal yang erat
sekali hubungannya dengan pokok-pokok persoalan di dalam
skripsi ini, dengan maksud agar tidak terjadi salzah
persepsi, dalam memahami skripsi ini, sebingza dapat di-

Jadikan pedoman dalam menelaah.

Untuk memperjelas maksud yang terkzndung dari
Judul "Lasykar Hizbullah dalam Perang Kemerdekasn ai

Jember (1945 - 1948)", penulis perlu membse rikam



renjelasam pengertian satu persatu, yaitu:

Lasykar, berasal dari bakasa Arab artinya tentara.
Maksudnya adalah prajurii yang diorganisir atau dibentus
dari rakyat yang bertujuan untuk menghadapi musuh, sete-
lah musuh tidak ada-lasykar bubar (pasukan yang dibentuk
Pt

bubar dalam skripsi ini yang dimaksnd adalah Lasykar

Hizbullah,
Hizbullah, berasal dari bahasa Arab artinya tenta-

ra Allah, Maksudnya adalah nama sebuah nasukan yang ‘ter-

diri dari orang-orang Islam untuk melawan penjajﬁh.lg
Pagukan ini dibentuk pada masa penduduksan Jepang pada

tanggal 15 Desember 1944 oleh Masyumi, Yang dimaksud  di
sini adalah Lasykar Hizbullah di Jember.

Dzlam, merupakan kata perangkai yvang menyatalkan
waktu atau tempat.13

Pérang, artinya suatu perjuangan atau pertempuran

I
bersenjata antarz dua pasukan yang bertiakaiﬁl* Maksudnyz

llPoexwadaIminta” WJS,, Kamas Umum Eahasa Indonesia,

laTim Penyusun Azet, Leksikon Islam, Jilid I, Pustaka
Azet, Jakarta, 1988, hal. 190.
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5Departemen Pendidikan dan Kebudaysan, Kamus Bega
Bahasa Indonesia, Cetakan II, Balai Pustake, 1589, hal, 182.
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iypid, nal. 668.



adalah pertempuran iiu dilakukan oleh pejuang-pe juang
Islam untuk merebut, mengusir dan mempertahankan  Repu-

blik Indonesia dari tangan penjajah yaitu Belanda.

Kemerdekaan, herasal dari kata dasar merdeka,

mendapat awalan ke- dan akhiran -an. Artinya bebas, ber-

diri sendiri, tidak terjajah lagi,lp Kemerdekaan yang
dimaksud di sini adalah suatw keadaan dimasna Republik

Indonesia bebas, berdiri sendiri dam tidak terjajah la agt

terlepas dari belenggw penjajah..

'Di, merupakan kata perangkal yang menyatakan ada

Pada suatu tem'-pat..l6

Jember, adalah bagian dari wilagah Jawa Timur
deugan.iha kotanya Jember, dan Jember merupakan kota
administratif dengan memiliki 7 Wilayah Pembantu Bupati,

27 Kecamatan, dan 215 desa,l?

Dari uraian ardk. dudul i gltas,, mwka yang dimake
sud. dengan "Lasykar Hizbullah dalam Peraww - Romexdelcani
dl.Jember (1945 - 1948)" adalah ikut sertanga Lasykar

L1014, ha1. 577.

181pid, hal. 203.

l?BAPPbDA Tingkat. II dan Kantor Statistilkk Kabupaten
Jember, Kabuggten Jember dalam Angka Tahum 1992, JEHDEY,
hal.




Hizbullah dalam menghadapi serangan Belanda tahun 1945
Sampai tahun 1948 di Jember, untuk mempertahankan kemer~

dekaan Republik Indonesia.

2. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis dalam penulisan judul terse-
but yaitu:

&. Karena sepanjang sejarah perjuzngan Indonesia dalam
membebaskan diri dari kaum penjajah, umat Islam selalu
hadir bahkan menjadi pelopor perlawanan diberbagai
daerah dijIndonesia termasule pula di daerah Jember,

b. Untuk mengungkap perjuangan umat Isiam melalui Hizbul-
lah dalamiperang kemerdekaan di daerah Jamber..

C. Pengorbanan umat Islam di Jember (dalam hal ini Lasykar
Hizbullah) dalam perang kemerdekaan untul: mempertahan—
kan kemerdekaan Indonesia perlu diabadik:n (dalam ben-
tuk tulisan) dan diwariskan pada generasi selanjutnya
dan diketahui pula,

D. Tujuan dan Kegumaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ind ialah sebagai beri-



[

- Untuk memenwhi persyaratan dalam rangka memperoleh
gelar sarjana (SI) di Fakultas Adab jurusan Sejarah
dan:Kebudayaan Islam,

— Untuk mengangkat kreatifitas dalam rangka melaksa-
nakan tugas sebagai bagian dari Civitas .~ik&&wmﬁka
di samplng mengembangkan pengetahman Jang diperoleh

- Mblaksanaﬁan salah  satu tugas Tri Dharma Perguruan

Tlnggl dalam kancah Eesejarzhan,
b. Tujuan Material

- Mengéali data tentang keberadaan pasukan Hizbullsh
di Jember sebagai sularelawan Muslim serta aktifi=-
tas-aktifitasnya dalam perang kemerdekaan,

- Mengungkapkan,kepelwyaran, perjuangan, rengorbanan
dan. serta peran umat Islam dalam salah satu peris-
tiwa nasional sehingga dapat membangun ‘pemikiran
bahwa umat Islam sangail besar perannya baik dalam,

pPerjuangan pra kemerdekaan naupun pasca kemerdekaan

2. Kegunaan Penulisan

8. Sebagai sumbangan Jang mempunyal artl penting terha-
dap perkembangan ilmu pengetahvan pada umumnya dan
sejaréhiperang kemerdekaan di Jember zhususnya.,

H Dengan terungkapnya kepeleporan, perjsangan dan pemge
Orbaman umat lslam Indonesis Gdalam perang kemerdekaan

Indonesia melalui ﬁ&lku»se"ua¢ pasukan Hizbullah
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dalam mempertahankan kemerdekasn di Jember, maka
diharapkan dapat dijadikan suri tauladan guna

membangkitkan semangat juang bagi generasi nuda

&9

Muslim lchususnya, di masa sekarang dan akan datang

dengan membawa nilaji-milai Islam di dalamnya,

E. Metode Penulisan

L Sumbeﬁ Data

a.‘

Sﬁmber data pada skripsi ini diperoleh melalui:
Sumber kepustakaan, data ini diperolzh:  melalui
stu&y kepustakaan yang terdiri dari buku~buku
ilmiah, arsip~-arsip surat penting, dokumen, arti-

kel-artikel di pelbagai mass media yang berkaitan

dengan obyek penelitian yaitu di Jember serta
catatan-catatan atau tulisan-tulisan ¥ang tidak

diterbitkan dan ditulis oleh beka pe juang yang

tn

pernah terlibat dalam perang kemerdekaan,

Sumber persomal (mara sumber), data ini diperoleh
melalui wawancara demgan para tokch pejuang Hiz-
bu}lah serta Lokoh-tokoh lain yang pernah. terlibat
daiam perang kemerdekaan di Jember atau setidak-
tidaknya yang menjadi saksi dari peristiwa terse-

but.



Ze Tehnik Pengumpulan dan Pengolahan Data

a. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulian data dalam skripsi ini di-
ambil melalui:
- Observasi, metode pengumpulan data dengan jal&n
mengamatl secara langsung pada obyek penelitian,

~ Interview atau wawancara, metode pengumpulan data

&
[
]
i1
n
”5
L

dengan responden atau infor-
Ban secara lisan guna memperoleh.keterangan: secara
Ghyektif,

= Dokumentasi, menelaah atau mencatat arsipmarsip
atau data-data secara lan ngsung yang Qapat dipak@i

sebagal bukti atas keterangan.

diproses melalwi:

e Kﬁmrllauxf, data dikumpulkan terlebih dahulw. dari
berbagai sumber.

~ Seleksi dan klasifikasi, menyeleksi sesuai dengan
keperluan dan mengklasifisir sesuai dengan permasa—
lahan,

- Kritik data, menilai dan meneliti data yang diper-
oleh. Dalam hal ini ada dua cara yaitus kritik eks-

.

tern. (meneliti keaslian data atau dokumen dalam.



arti asli. atau
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tiruan), dam kritik intern (dalam arti

Setelab diketahul zsli atau tidaknya data ataw dokumen

tersebut maka diteliti kebemarandsn kesesnaian isi

i o JF o A=t
i data-data

3
Ler#ebut)o‘a

- Komperatif, ﬁﬁmbduu¢;b"haudLngkan beberapa data “kemu—

dari hasil peasgumpul

"l erer-mJ_..}.\.\o.

sa data dalam skripsi ind

wawancara, dan dokumentasi, Di samping itu juga

T = - = =
Hengghinakan. analisl

Azta, dan komperatif, maka

diperoleh

an data vaiiu observasi,interview atan

diperoleh

5 yaitu kompilatif, seleksi  dan

penulis

data dengan metode yang bersifat des—

kriptif analisis dengan pendekatan seperti dl atas, sehing-

g2 dalam mepcari ke

fakta untul . diambil

L, Penyajian Tulisan

Data~data yaz

a. Informatif ansli

o
L6) _ 4
Fugrche Nol

N ey e m

RKontemporexr, Yayasz

s5is, menerangkan ke jelasan

tar Takia tersebut di atas.

g

lasan iin ada saling keterkaitam antar

5 diolah akan disajikan secara:z

saling

to, Masszlah Pemelitian _Sejarah
s dakarta, 1972, hal. 11..



Informatif deskriiptif, yaitu suatn pola penyajian
Jang dikemnkakan sedemikian rupa sesuai dengan

kenyataan yang ada,

Sistematiks Penulisan

wempermndah penulisan skripsi, maka susunan
dibagl menjadi beberapa bab, subbab-subbab dan

sebagad berikut:

periamay di dalam bab ini digeswmbhrian secara

carl keseluruban skripsi imi, yang terdiri dari

2 belakanz masalah, rumusan masalah dan lingkup pemba-
penegasen dan alasan memilih judul, tujuan dan kegu-

‘aan penulisan, metode penulisan dan sistematikanya,

¥ A L e

dab wedua, perang kemerdekaan di Jember. Dalam bab
“ihohas mengenal latar belakang daerah Jember selama
perang kemerdekaan dan bagaimana kondisinya ataun keadaan~

e 5 = T
de I BARNMNDINDE
I &

4]
-

tu juga diterangkan mengenai bagaimana

itars Helanda kembali ke Indonesia dan menduduki Jember,

‘imzua reaksi rakyat melihat realita bahwa Belanda

L
ki

betul-betul ingin kembali menduduki Indomesia secara umum

@l daerah Jember secara khusus.

ketliga, aktifitas perjuangan Hizbullah di Jember

bl Sl

Lol dibahas mengenai latar belakang Hizbullah

tagaimana kondisl situasi sosial politik serta
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Ltas dari Hizbullah., Dan juga dibahas mengenai bagai-

segl-segl perjvangan Hizbullah yaitu dari segi spiri-

L

pertempuran,

Pab keempat, nilai perjuangan Hizbullah, Dalam bab

¢ibahas mengenai hasil ataw nilai yang terkandung

perjuangan Hizbullah dari dua segi yaitu bagi urat

dan bagi bangsa lndonesia.

Sab kelima, penutup yamg berisi kesimpulan dan saran

Delam bab ini ditulis mengenai kesimpulan-kesimpulan
embahesan skripsi ini mulai dari bab satu, dua, tiga,
pat. Kemudian tentang saran-saran yang tujuannya agar '

cembaca tidak segan~segan memberikan saran atau kritik

) penulisam skripsi ini.



